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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Pengalihan Dana Zakat Fitrah Untuk Melunasi Hutang 
Pembangunan Masjid Perspektif Hukum Islam (Studi kasus Masjid Babussalam Di 
Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok)”. Disusun 
oleh Rija Emsiska NIM : 311136. Latar belakang masalah judul skripsi ini ialah untuk 
menganalisa kejelasan hukum tentang pelaksanaan pengalihan dana zakat fitrah untuk 
melunasi hutang masjid di jorong ulu lolo menurut perspektif hukum Islam. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana pengalihan dana zakat fitrah untuk 
melunasi hutang pembangunan masjid perspektif hukum Islam (studi kasus Masjid 
Babussalam di Jorong Ulu Lolo Nagari Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok). 
Pertanyaan penelitian adalah apa alasan pengurus masjid mengalihkan dana zakat 
fitrah untuk melunasi utang pembangunan masjid jorong Ulu Lolo, bagaimana 
tanggapan masyarakat jorong Ulu Lolo terhadap penggunaan dana zakat fitrah untuk 
melunasi utang pembangunan masjid Babussalam jorong Ulu Lolo? Dan bagaimana 
pandangan hukum islam terhadap penggunaan dana zakat fitrah untuk melunasi utang 
pembangunan masjid? Penulis dalam membahas skripsi ini menggunakan penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder, 
melalui wawancara dengan pengurus masjid dan masyarakat Ulu Lolo. Selanjutnya data 
tersebut diolah dan ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode analisis data 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa pengalihan dana 
zakat fitrah untuk melunasi utang pembangunan masjid diharamkan dalam Islam, 
karena penyaluran zakat fitrah hanya kepada asnaf yang delapan,   

 


